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1.2  Gambaran umum objek penelitian 

1.2.1 Profil Bandung Digital Valley 

Bandung Digital Valley (BDV) adalah sarana untuk memberikan ekosistem bagi masyrakat yang ingin 

memulai atau mengembangkan bisnis (start-up), komunitas, dan industri perangkat di bidang teknologi 

informasi.  untuk mendukung percepatan penetrasi ekosistem ICT di Indonesia. BDV merupakan program 

INDIGO yang merupakan kegiatan Company Social Responsibility (CSR) dari PT. Telkom yang 

beralamat di Jl. Gegerkalong Hilir 47, Bandung. BDV di resmikan oleh PT. Telkom Indonesia pada 

tanggal 20 Desember 2011. Bandung Digital Valley memiliki konsep sebagai jembatan antara para 

teknopreneur atau pengembang aplikasi dengan pasar atau industri sebagai penyerap atau pengguna 

aplikasi tersebut. BDV akan  memposisikan diri sebagai sebuah pusat sumber daya (resource pool) bagi 

simpul-simpul atau hub yang secara terbuka bisa menjadi bagian atau mendapatkan hak akses berbagai 

aplikasi yang siap dikembangkan. (Bandung Digital Valley 2014) 

 

Gambar 1.2 Logo Bandung Digital Valley 

Sumber: Bandung Digital Valley, 2017 

 

1.2.2  Visi & Misi 

Visi Bandung Digital Valley  

Building national ICT competitiveness through collaborative innovation 

Misi Bandung Digital Valley 

•Provide Business and Technical Development. 

• Support Product’s Commercialization. 

• Provide Excellent Ecosystem for local ICT Player 

1.2.3 Program Kerja 

Program Kerja 

1. Indigo Creative, merupakan program gabungan dari program Indigo Fellowship (kompetisi), Indigo 

Venture (pendanaan suatu bisnis) dan Co-Working Space. Program ini bertujuan untuk memberikan 

apresiasi kepada startup/entrepreneur yang dinilai berhasil membuat ide, produk maupun bisnis inovatif 

digital yang diinginkan pelanggan serta mendorong tumbuhnya digitalpreneur baru dalam industri digital. 



2. Daily Event, memiliki beberapa kegiatan rutin yang dilaksanakan setiap minggu yaitu wiRAbusaha, 

event berkala di hari Rabu yang akan membahas aspek bisnis dari startup dan di hari kamis membahas 

tentang teknis Technical Event Sharing. (Bandung Digital Valley, 2017) 

1.2.4 Startup yang telah di hasilkan BDV di tahun 2016 

Contoh startup telah di haslkan BDV di tahun 2016 

Ripple Indonesia : sebuah platform pembayaran online yang memudahkan user untuk mengirim uang ke 

user lain atau ketika ingin berbelanja online. 

Zwaste : aplikasi mobile yang berfungsi untuk membantu memilah sampah – sampah yang ada di tempat 

tinggal kita. Cara kerjanya adalah kita memilah sampah sesuai dengan kategori yang ada dalam aplikasi, 

lalu petugas zwaste akan mengambil sampah yang telah di pilah oleh user. Petugas akan mendapatkan 

upah berupa tabungan yang dapat di lihat di aplikasi tersebut.(Bandung Digital Valley, 2017) 

1.1 Latar belakang 

Teknologi adalah ilmu pengetahuan terapan untuk menyediakan barang yang di perlukan oleh masyarakat  

untuk mencapai tujuan praktis (KBBI). Zaman sekarang perkembangan teknologi cukup pesat. Salah satu 

manfaat yang dapat kita rasakan adalah teknologi mempermudah pekerjaan keseharian kita. Bahkan, 

kebanyakan orang sekarang bergantung dalam teknologi untuk pekerjaan sehari – hari karena dianggap 

lebih efisien dan efektif.. Pada saat ini teknologi yang cukup berkembang pesat adalah teknologi 

informasi.  

 

Tabel 1.1  , 2005-2014  

 

  Sumber: Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2014 

Teknologi Informasi adalah manajemen pengembangan sistem informasi yang berbasis digital, seperti 

aplikasi. Dengan menggunakan sitem komputasi dan komunikasi berkecepatan tinggi, Teknologi 

informasi membantu manusia dalam mengubah, menyimpan, dan menyebarkan informasi secara online 

melalui internet. (Teknologi Informasi, Wikipedia, 2017)  

Salah satu contoh teknologi informasi adalah e-commerce. E-commerce merupakan pergabungan dari 

teknologi dan proses bisnis yang berfungsi sebagai proses transaksi bisnis yang di lakukan secara 

elektronik melalui media elektronik.  konsumen dengan konsumen, atau perusahaan dengan perusahaan 



dapat saling terhubung untuk berdagang barang, jasa, dan informasi (David Baum (1999, pp. 36-34)  yang 

di terjemahkan oleh Onno. W. Purbo).  

Bandung Digital Valley (BDV) adalah tempat inkubasi bisnis di bidang ICT. Masyarakat yang memiliki 

ide – ide kreatif untuk membuat/mengembangkan sebuah aplikasi dapat berkerja sama dengan BDV 

dimana BDV dapat di jadikan jembatan bagi pengusaha – pengusaha yang ingin memanfaatkan 

perkembangan teknologi atau biasa di sebut dengan technopreneur dengan pasar industry 

tersebut.(Bandung Digital Valley, 2014)  

Tapi ternyata masih cukup banyak pemuda Bandung yang belum mengetahui BDV tersebut, padahal BDV 

dapat menjadi sarana untuk berbisnis berbasis e-commerce. Peneliti melakukan wawancara secara 

langsung terhadap 30 teman yang pernah menjadi pelaku bisnis usaha online atau juga pelaku bisnis 

tradisional tentang pengetahuan mereka terhadap Bandung Digital Valley (BDV). Hasil wawancara yang 

didapat mengatakan bahwa seluruh teman peneliti tidak mengetahui tentang BDV, bahkan baru pertama 

kali mendengar tentang BDV. Dasar pemikiran ini di perkuat oleh peneliti terdahulu bahwa 

pengembangan usaha kecil masih dihadapkan pada berbagai masalah, yang disebabkan oleh rendahnya 

akses mereka terhadap berbagai sumber kemajuan usaha, seperti: pemasaran, permodalan, teknologi, 

informasi, manajemen, dan kemitraan usaha.  

Indonesia yang jumlah penduduknya terbanyak ke-empat sedunia hanya memiliki pelaku usaha yang 

masih terbilang di bawah rata – rata yaitu 1,65%. Jauh berbeda dengan Singapura yang jumlah penduduk 

jauh lebih sedikit dari Indonesia memiliki pelaku usaha mencapai 7%, Malaysia 5%, dan Thailand 3%, 

(Bahlil Lahaladia, 2016). 

Jumlah pelaku bisnis di Kota Bandung juga masih terbilang kurang. berdasarkan data BPS (Badan Pusat 

Statistik), jumlah pelaku bisnis di Kota Bandung saat ini kurang lebih hanya 4 persen dari jumlah 

penduduk atau sekitar 90 ribu. Idealnya, jumlah pelaku usaha di kota Bandung adalah 8 persen dari jumlah 

penduduk sebagai kota jasa, jumlah pelaku usaha di Kota Bandung mencapai 8 persen jumlah penduduk ( 

Deden, Kadin Kota Bandung (2011-2016)) 

Indonesia adalah negara yang memiliki pangsa e-commerce terbesar di wilayah asia pasifik 30 persen dari 

jumlah penduduk Indonesia atau sekitar 82 juta orang adalah pengguna aktif internet. Indonesia memiliki 

konsumen – konsumen aktif untuk berbelanja online. Terbukti dengan total jumlah transaksi yang fantastis 

pada tahun 2013 yaitu mencapai Rp.130triliun. Potensi perusahaan untuk melakukan bisnis e-commerce 

pun terbilang besar di lihat dari estimasi penjualan B2C   karenakan pesat nya perkembangan negara 

Indonesia saat ini (Matthew Driver, 2014) 

Berdasarkan data – data di atas, peneliti ingin mengangkat judul “Formulasi Pengembangan Strategi 

Bandung Digital Valley Menggunakan Metode Business Model Canvas” 

1.3 Rumusan masalah 

E-commerce merupakan sarana praktis untuk menjalankan bisnis. Jaringan internet yang biasa di akses 

kapan saja dan dimana saja oleh masyarakat membuat pasar dalam e-commerce semakin luas. Konsumen 

Indonesia yang sangat besar dalam akses internet membuat peluang besar untuk para startup menjual 

produknya. Namun, masih banyak masyarakat Indonesia yang belum sadar tentang berapa besarnya 

kesempatan untuk terjun ke dalam bisnis e-commerce. (www.kompasiana.com) 



Kurangnya akses startup terhadap kemajuan usaha seperti teknologi dan informasi membuat  

pengembangan usaha mereka terhambat dan kurangnya kepercayaan masyarakat dalam ketepatan fungsi 

suatu aplikasi. (www.kompasiana.com) 
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